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Abstract

Indonesia is currently facing economic challenges with soaring prices of basic goods which
burden society and disrupt industrial stability, while MSMEs are the backbone of the economy
affected by the crisis. Government institutions provide special assistance to support economic
growth and community welfare. This research aims to evaluate the best method for determining
the eligibility of MSME aid recipients based on assets and turnover using RapidMiner 7.6 with
three data mining methods: Naive Bayes, C4.5, and K-Nearest Neighbor (K-NN), tested through
cross validation for assess accuracy, precision, recall, and AUC. The results show that K-NN has
the best performance with an accuracy of 96.36% and a recall of 98.00%, while Naive Bayes
excels in AUC with a value of 0.979, and C4.5 shows a precision of 94.00%. Based on these
results, K-NN is recommended as the best method for classifying the eligibility of MSME aid
recipients due to its superior performance in accurate assessment. These findings provide
important guidance for the government and zakat managers in ensuring effective and well-
targeted aid allocation, supporting MSMEs in surviving and recovering from the impact of the
economic crisis, and ultimately, supporting Indonesia's economic stability.

Keywords — K-NN, C4.5, Naive Bayes, Feasibility Of Msmes, Comparative Analysis.

Abstrak

Indonesia saat ini menghadapi tantangan ekonomi dengan lonjakan harga barang pokok yang
membebani masyarakat dan mengganggu stabilitas industri, sementara UMKM menjadi tulang
punggung ekonomi yang terdampak krisis. Lembaga pemerintah, memberikan bantuan khusus
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini lakukan
bertujuan untuk mengevaluasi metode terbaik untuk menentukan kelayakan penerima bantuan
UMKM berdasarkan aset dan omset menggunakan RapidMiner 7.6 dengan tiga metode data
mining: Naive Bayes, C4.5, dan K-Nearest Neighbor (K-NN), diuji melalui validasi silang untuk
menilai akurasi, presisi, recall, dan AUC. Hasil menunjukkan K-NN memiliki kinerja terbaik
dengan akurasi 96,36% dan recall 98,00%, sementara Naive Bayes unggul dalam AUC dengan
nilai 0,979, dan C4.5 menunjukkan presisi 94,00%. Berdasarkan hasil ini, K-NN
direkomendasikan sebagai metode terbaik untuk Klasifikasi kelayakan penerima bantuan UMKM
karena kinerjanya yang superior dalam penilaian akurat. Temuan ini memberikan panduan penting
bagi pemerintah dan pengelola zakat dalam memastikan alokasi bantuan yang efektif dan tepat
sasaran, mendukung UMKM dalam bertahan dan pulih dari dampak krisis ekonomi, dan pada
akhirnya, mendukung stabilitas ekonomi Indonesia.

Kata Kunci — K-NN, C4.5, Naive Bayes, Kelayakan UMKM, Analisis Perbandingan.

1. PENDAHULUAN
Pada era ini, perekonomian Indonesia sedang menghadapi berbagai tantangan besar
yang cukup rumit. Salah satu tantangan utama adalah kenaikan harga barang dan
kebutuhan pokok, seperti beras, minyak goreng, dan gula. Kenaikan harga ini berdampak
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langsung pada meningkatnya biaya hidup masyarakat, menyulitkan banyak orang untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari [1]. Tidak hanya itu, sektor industri dan perdagangan
juga mengalami ketidakstabilan. Banyak perusahaan atau usaha terpaksa menutup atau
mengurangi produksi karena berbagai faktor, salah satunya adalah lonjakan harga bahan
pokok seperti minyak, beras, dan lainnya. Situasi ini juga berdampak negatif pada
penurunan pendapatan pelaku usaha dan pekerja, serta meningkatkan angka pengangguran
di Indonesia.

Dalam merespons berbagai masalah yang muncul, pemerintah berupaya memberikan
bantuan untuk meringankan beban masyarakat. Salah satu kebijakan yang diambil adalah
pemberdayaan keluarga kurang mampu melalui berbagai program bantuan [2]. Bantuan ini
mencakup berbagai bentuk, seperti bantuan sosial, dana hibah, bantuan pendidikan seperti
Kartu Jakarta Pintar (KJP) atau Kartu Indonesia Pintar (KIP), bantuan untuk Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM), serta bentuk bantuan lainnya yang sudah dirasakan oleh
masyarakat yang membutuhkan.

UMKM, sebagai bagian penting dari perekonomian Indonesia, menjadi fokus utama
dalam pembahasan ini. UMKM merupakan usaha kecil yang dimiliki dan dijalankan oleh
individu atau kelompok Kkecil, yang biasanya beroperasi di wilayah tertentu dan
menghasilkan berbagai produk serta jasa, mulai dari yang bersifat tradisional hingga yang
memanfaatkan teknologi modern [3]. UMKM telah lama menjadi tulang punggung
ekonomi di banyak negara, termasuk Indonesia. Peran UMKM sangat vital dalam
menciptakan lapangan kerja, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Dengan memperkuat sektor UMKM, dampak positif terhadap
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan dapat lebih terasa [3].

Data menunjukkan bahwa pada tahun 2021, Indonesia memiliki jumlah UMKM
terbanyak di antara negara-negara ASEAN, dengan lebih dari 64 juta unit usaha yang
berkontribusi besar terhadap aktivitas ekonomi nasional (Databoks, 2021). Tingginya
jumlah UMKM ini mencerminkan kontribusi signifikan sektor ini terhadap perekonomian,
baik dalam hal penciptaan lapangan kerja maupun kontribusi terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB). Namun, di tengah pertumbuhan tersebut, UMKM juga menghadapi
tantangan besar, terutama terkait dengan kelayakan penerima bantuan yang sering kali
tidak tepat sasaran [4].

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan yang lebih terstruktur dan
berbasis data dalam mengevaluasi kelayakan penerima bantuan UMKM. Data mining
menjadi salah satu solusi yang bisa diterapkan untuk tujuan ini. Data mining adalah
metode yang digunakan untuk menemukan pola dan klasifikasi dari data yang telah ada
dalam basis data, yang memungkinkan identifikasi penerima bantuan yang lebih akurat
dan sesuai dengan kebutuhan mereka [5]. Penggunaan data mining dalam evaluasi
kelayakan penerima bantuan UMKM dapat membantu meningkatkan efektivitas program
bantuan yang disalurkan oleh pemerintah.

Penelitian ini akan difokuskan pada penerapan tiga metode data mining utama, yaitu
Naive Bayes, C4.5, dan k-Nearest Neighbors (K-NN), dalam menilai kelayakan penerima
bantuan UMKM dengan data yang didapat dari Lembaga yang mengelola bantuan Usaha
Mikro Kecil Menengah. Melalui perbandingan akurasi ketiga metode ini, penelitian ini
bertujuan untuk menentukan metode yang paling efektif dalam menilai kelayakan
penerima bantuan UMKM, vyang diharapkan dapat membantu pemerintah dalam
mengalokasikan bantuan dengan lebih tepat dan efisien.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
Data Mining

Data mining adalah proses otomatis atau semi otomatis untuk menemukan pola
pola yang bermakna dari data yang besar [7], Teknik ini digunakan untuk
menyelesaikan berbagai masalah dengan menerapkan aturan proses tertentu pada data
yang ada. Dalam penetian ini, Data mining digunakan untuk menentukan kelayakan
penerima bantuaan dari UMKM. Berikut Beberapa metode yang umum di gunakan
dalam data mining termasuk yang akan di bahas yaitu Naive bayes, KNN, C4.5 [5].
Klasifikasi

Klasifikasi adalah metode pengolahan data yang memisahkan item menjadi
beberapa kelas berdasarkan jumlah kelas yang diinginkan. Untuk menentukan item
mana yang masuk ke dalam kategori tertentu, klasifikasi menggunakan strategi
identifikasi pola yang dapat memisahkan satu kelas data dari yang lain dengan
memperhatikan karakteristik dan perilaku pengelompokan yang telah ditentukan.
Dengan menerapkan temuan untuk menghasilkan sejumlah aturan, strategi ini
membantu mempermudah pemahaman data baru. Beberapa metode yang umum
digunakan untuk mengatasi tantangan kategorisasi data antara lain Naive Bayes, SVM
(Support Vector Machine), KNN (K-Nearest Neighbor), Decision Tree, dan ANN
(Artificial Neural Network) [8].

Klasifikasi juga dikenal sebagai sekumpulan record yang bisa disebut kasus atau
sampel. Dalam konteks ini, (X, y) merupakan pemetaan record, di mana x adalah array
atribut dan y adalah label kelas. Sebuah tuple (x, y) menunjukkan bahwa x adalah
kumpulan atribut dan y adalah label kelas. Beberapa metode klasifikasi yang umum
digunakan termasuk decision tree, rule-based classifier, neural network dan naive bayes
classifier [9]

K-Nearest Neighbor (KNN)

K-NN adalah metode Klasifikasi yang mengklasifikasikan objek bedasarkan
kedekatanya dengan objek lain yang sudah diberi label [10]. Metode ini menghitung
jarak antara titik data baru dengan semua titik data dalam dataset mengunakan metrik
sepertiEuclidean Distance. Rumus jarak Euclidean adalah:

Dey =+ Biza (% ¥i )
sumber : [11]

Di mana :

D(x,y) adalah jarak Euclidean antara dua titik data x,dan y.
Xi dan Yi adalah nilai fitur ke-idari x dan y.
Confusion Matrix

Cross Validation adalah satu Teknik dalam melinai Tingkat akurasi dalam data
mining metode cross validation juga sering disebut dengan k-fold validation [12]. Data
yang digunakan dalam proses pelatihan disebut data training, sedangkan data yang
digunakan untuk evaluasi disebut data testing. Dan untuk kelayakan penerima bantuan
UMKM, kita dapat menggunakan model ini dalam evaluasi untuk mengukur beberapa
metrik penting seperti akurasi, recall, dan precision [13].

Berikut Rumus dari precision, Recal dan Accuracy dalam menghitung Confusion
matrix dari hasil Rapid miner setiap metode :
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TFP

Precigsion = —————
TP + FP

TP
TP+ TN
TP+TN +FP+ FN

Recall =

accuracy =

Sumber : [14]
Tahapan Penelitian
Penelitian ini mencakup tahapan tahapan penelitian dan penjelasanya yang akan
dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian. Tahapan tersebut mulai dari Pengumpulan
data, Preprocessing data, penerapan metode, Perbandingan metode, dan Hasil. Berikut
tahapan penelitian yang dapat ditunjukan i ada gambar berikut:

Start

}

Preprocesing data

!

| w | | o | | as |

Perbandingan
Metode

'

Selesai

Gambar 1.Tahapan penelitian
Berikut tahapan dan penjelasan untuk alur penelitian yang tertera diatas :
Pengumpulan Data: Data diperoleh dari sumber terpercaya seperti lembaga
pemerintah non-struktural, mencakup informasi nama pemilik usaha, alamat,
jenis usaha, aset, omset, dan keterangan kelayakan.
Preprocessing: Meliputi transformasi data, konversi format Excel, dan
penentuan atribut agar data berkualitas.
Modeling: Tiga metode data mining digunakan (Naive Bayes, C4.5, K-Nearest
Neighbors) untuk klasifikasi kelayakan penerima bantuan UMKM
menggunakan RapidMiner.
Evaluasi: Kinerja model dievaluasi menggunakan Confusion Matrix untuk
menghitung precision, recall, dan accuracy.
Hasil: Setelah perbandingan, metode dengan hasil terbaik ditentukan
berdasarkan akurasi, presisi, recall, dan AUC dari RapidMiner.
Kerangka Pemikiran
Pada kerangka pemikiran ada beberapa hal yang akan di tunjukkan mencakup
Problem, Opportunity, Collection data, Procesing Data, Metode yang digunakan,
Exprerience and testing mode, Evaluation dan Validation dan Hasil. Berikut bentuk
gambar dari kerangka pemikiran yang di tampilkan.
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Problem

Menentukan kelayakan
penerima hanfuan UMKM.
yang paling tinggi akurasinya

Collecting data

Menzgunakan data primer

Evaluation and validation

Confuzion Matrix.

Opportunity

vang paling tinggi akowasiaya
datt ke 3 metade vang darat
wepinekarcan efektivitas dan
sfizignsi dalam penyaluran
hanipan UMEM.

\/

Experience And Testing
Mode

Rapid Miner

Hasil perbandingan yang
dasi ke 3 metode

Gambar 2. Kerangka pemikiran

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengumpulan Data

Pada penelitian ini mulai dengan melakukan pengumpulan data yaitu data dari
pelaku usaha UMKM, Data ini terdiri dari 109 data pelaku usaha UMKM, Yang nantinya
akan terdiri dari 11 atribut dari pelaku usaha UMKM, Dan data penelitian ini diperoleh
dari sumber terpercaya yang relevan dengan UMKM, Seperti dinas atau lembaga yang

mengurus seputar yang berkenaan dengan koperasi UMK

Preprocessing Data

Nara. Wlamar | Beeuis Usaha
Alssmat —

Tama Usaba n || At | Owmeer ] KET

b Pertahun

pas—

Wiarung N

THLUR TILOR]

Makansn Ringan | W

e | BLUR BLUR) | Take Kiomoeg

2020 | 54000000 | 30.000.0 | Tidek Laysk
0

Tabel 1. Pengumpulan Data

Pada tahap preprocessing ini terdiri dari tahapan tranformasi data (penggaman
data pribadi, Pemecahan Alamat), konversi data Excel, dan Penentuan untuk atribut Rapid
minner. Yang nantinya akan dianalisis oleh tool Rapid Miner.
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Tabel 2. Data Preprocesing
Transformasi Data

Tahapan pertama ini yaitu Pengaman Data Pribadi Nama pemilik Usaha dan Alamat
dari pemilik Usaha akan diinisiasi kan menjadi X1 dan JL.PU1, Agar dapat mengamankan
data yang bersifat privasi yang dimiliki pemilik usaha tersebut dan tahapan ke 2
transformasi yaitu Pemecahan Alamat pada bagian ini data alamat yang akan diuji
kedalam rapidminer akan dipisah ke beberapa bagian seperti provinsi, kota, Serta nama
jalan pelaku usaha.

Konversi Data Dan Penentuan Atribut Data

Pada tahapan konversi data Data awal yang disimpan dalam format Excel (.xIsx)
akan dikonversi ke format CSV (.csv) untuk memudahkan pemrosesan data dialat analisis
seperti RapidMiner karena Format CSV lebih ringan dan mudah digunakan oleh berbagai
perangkat lunak analisis data..

Pada tahapan penentuan atribut data Atribut yang akan diuji terdiri dari 11 atribut,
didalam 11 atribut terdapat 4 atribut special yang terdiri dari 1 data atribut biner, dan 2
atribut penentu penialaian kelayakan yaitu Aset dan Omset Pertahun serta status
kelayakan. Dan pada saat mempersiapkan data untuk analisis RapidMiner.

Interpretasi & Evaluasi

Pada tahap ini, yang merupakan tahap terakhir setelah semua tahap sebelumnya
selesai, digunakan aplikasi RapidMiner. Di tahap ini, pola-pola yang telah ditemukan
diubah menjadi informasi yang lebih mudah dipahami. Selain itu, dilakukan juga
pengecekan apakah informasi yang dihasilkan sesuai dengan fakta atau hipotesis
sebelumnya.

Retrieve UMKM DAT... Validation

o e T

Ud

A cross-validation
evaluating a

20 Apply Model (2) Performance. 2]

= = mod [} mol 4 pmed @ mod B[} = % ver )
¥ ) rgps du * md) e eal)
(| o

Inthe training phase. a modelis built The model crezted in the Training step is applied
on the current training data set. (30 % to the currs sat (10 %).
of data by default. 10 times) The perfors s evaluated and sent to the

Gambar 3. Model Algoritma K-NN
Berikut adalah model design algoritma K-Nearest Neighbor (k-NN) menggunakan
kros validasi fold 10
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accuracy: 96.36% +1- 4.45% (mikro: 96.33%)

ug LAY fru TIDAK LAYAK Class pregision
pred LAYAK 1] 1 9WB51%
pred TIDAK LAYAK 3 k) 9285%
dlass recall 9% 5% 9750%

Gambar 4. Hasil Akurasi
Berikut adalah hasil akurasi dari algoritma k-NN yang menghasilkan 96.36%

precision: S4.00% +- 37 (mikro: $2.65%) (posithve class: TIDWK LAYAK]

g LATRE ue TIDAKLATAK class predision
pred LAYAK ] 1 w5
pred TIOAK LAYAK 3 k] ki

dass recall $65% 97 50%

Gambar 5. Hasil Presisi
Berikut adalah hasil presisi dari algoritma k-NN yang menghasilkan 94.00%

rescalk 0,00 +1- 5.00% jmikroc 7.50%) (positve class: TIAK LAYAK)

ruz LATAK rue TOAK LAYAK tass pradision

Gambar 6. Hasil Recall
Berikut adalah hasil recall dari algoritma k-NN yang menghasilkan 98.00%

LS D0 1100 i 2081 ot chann

Gambar 7. Hasil AUC
Berikut adalah hasil AUC dari algoritma k-NN yang menghasilkan 0.500.

uuuuuuu SEIEN +i- 44T [milrec $6.33%)
0 TIDWH LATRE
[

o 855 o750

Gambar 8. Hasil tabel confusion matrix

Adapun perhitungan manual dari nilai pada gambar 9 adalah sebagai berikut :
TP+TN 66+39 _ 105 _

Accuracy = = — =0.9636 Atau 96.36%

TP+TN+FP+FN _ 66+39+3+1 109

TP %6 5% _-0.9851 atau 98.51%

TP+FP  66+1 67
TP _ 39 _ 38

——=—=0.9286 atau 92.86%

TP+FP  39+3 40

p__ 86 _5%8_0 9565 atau 95.65%

TP+FN  66+3 69

Recal Tidak Layak = —2— = —>- =2 = 0,9750 atau 97.50%

TP+FN  39+1

Tabel 4. Perbandingan Algoritma

Precision Layak =

Precision Tidak Layak =

Recal Layak =

Algoritma Accuracy Precision Recal AUC
Naive Bayes | 89.91% 83.71% 96.67% 0.979
C4.5 93.55% 94.00% 89.67% 0.679
k-NN 96.36% 94.00% 98.00% 0.500
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Bedasarkan Hasil dari analisis, k-NN memiliki akurasi tertinggi (96.36%), diikuti
olen C4.5 (93.55%) dan Naive Bayes (89.91%). Precision tertinggi ada pada k-NN dan
C4.5 (94.00%), sementara Naive Bayes lebih rendah (83.71%). Namun, Naive Bayes
unggul dalam recall (96.67%), meskipun k-NN lebih tinggi (98.00%), dan C4.5 sedikit di
bawahnya (89.67%). Naive Bayes juga memiliki AUC tertinggi (0.979), menunjukkan
kemampuan terbaik dalam membedakan penerima yang layak, sedangkan k-NN memiliki
AUC terendah (0.500).

Berikut adalah gambar Grafik Batang dari perbandingan kinerja ketiga metode
Naive Bayes, C4.5, k-NN yang menampilkan masing masing metrik utama (Accuracy,
Precision, Recall dan AUC). Berikut tampilan gambarnya:

Gambar 10. Grafik Perbandingan Algoritma
Rekomendasi Algoritma Terbaik Kelayakan Penerima Bantuan Umkm

Sebagai pilihan terbaik untuk menentukan kelayakan penerima bantuan UMKM.
Meskipun Naive Bayes unggul dalam Analisis Area Under Curve (AUC) yang
menunjukkan kemampuan membedakan penerima yang layak dan tidak layak, serta C4.5
menunjukkan performa kuat dalam beberapa metrik, k-NN tetap yang paling menonjol
dengan hasil terbaik.

Algoritma k-NN direkomendasikan karena unggul dalam beberapa penilaian utama
dengan hasil terbaik. Algoritma ini mencapai akurasi sangat tinggi yaitu 96,36%, lebih
tinggi dibandingkan Naive Bayes dan C4.5. Selain itu, k-NN juga menunjukkan hasil
recall tinggi yaitu 98,00%, tertinggi di antara ketiga metode. Penilaian dari akurasi dan
recall yang dihasilkan oleh k-NN memberikan bukti kuat bahwa metode ini adalah yang
terbaik untuk klasifikasi kelayakan penerima bantuan UMKM.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menggunakan Rapid Miner dengan tiga
algoritma klasifikasi (Naive Bayes, C4.5, dan k-NN) untuk menentukan kelayakan
penerima bantuan UMKM, diperoleh beberapa kesimpulan penting. Algoritma k-NN
menunjukkan performa terbaik dengan akurasi tertinggi sebesar 96.36%, precision
94.00%, dan recall 98.00%. Meskipun demikian, nilai AUC dari k-NN cukup rendah
(0.500), yang berarti kurang efektif dalam membedakan penerima yang layak dan tidak
layak berdasarkan probabilitas. Algoritma C4.5, dengan akurasi sebesar 93.55% dan AUC
0.670, juga menunjukkan performa yang cukup baik, meskipun sedikit di bawah k-NN
dalam hal akurasi dan recall, tetapi memiliki precision yang sama. Naive Bayes memiliki
akurasi terendah diantara ketiga algoritma, yaitu 89.91%, namun memiliki AUC tertinggi
sebesar 0.979, Menunjukkan kemampuan terbaik dalam membedakan kelas penerima yang
layak dan tidak layak, meskipun presisi dan akurasinya lebih rendah dibandingkan
algoritma lainnya.

Selain itu, dari hasil eksperimen, ditemukan bahwa dua atribut utama yang paling
berpengaruh dalam menentukan kelayakan penerima bantuan UMKM adalah omset
tahunan dan aset. Kedua atribut ini terbukti penting dalam semua model klasifikasi yang
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diuji, dan model k-NN menunjukkan kemampuan yang baik dalam memanfaatkan atribut-
atribut ini untuk mengklasifikasikan penerima sebagai layak atau tidak layak. Secara
keseluruhan, model Klasifikasi yang diterapkan pada dataset UMKM ini memberikan
wawasan penting bagi pengambilan keputusan dalam mendukung UMKM yang benar-
benar membutuhkan bantuan.

Saran

Berikut adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian
selanjutnya. Penelitian di masa depan dapat memperluas kajian dengan membandingkan
penerimaan bantuan lain, seperti Kartu Jakarta Pintar (KJP) atau Bantuan Sosial
(BANSQS). Penelitian ini dapat menganalisis berbagai faktor yang memengaruhi
keputusan dan proses penerimaan bantuan tersebut. Dengan demikian, penelitian
selanjutnya dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dalam manajemen program
bantuan dan kebijakan publik.

Selain itu, disarankan untuk menambahkan atribut penilaian tambahan guna
meningkatkan kualitas evaluasi kelayakan penerima bantuan. Atribut yang dapat
dipertimbangkan antara lain izin usaha UMKM serta detail omset harian, mingguan, dan
bulanan. Atribut tambahan ini penting agar penilaian kelayakan lebih akurat, sehingga
bantuan disalurkan kepada penerima yang benar-benar memenuhi syarat dan mendapatkan
hasil yang maksimal.
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